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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Matematika sebagai mata pelajaran telah dikenal oleh banyak orang,
terutama siswa yang menempuh pendidikan formal. Matematika merupakan
salah satu bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Susanto (2015, him. 183) menyatakan bahwa keterampilan dan
kemampuan pada pembelajaran matematika, diperlukan untuk menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan hitung
menghitung atau berkaitan dengan angka. Siswono (dalam Siagian 2016, him.5)
matematika juga dijabarkan sebagai ilmu yang mempelajari bilangan, ruang,
besaran, hubungan (relasi), serta bentuk yang abstrak. Teori Piaget menyatakan
bahwa pada tahap perkembangan operasional yaitu anak berusia 7 sampai 11
tahun memiliki pemikiran logis menggantikan pemikiran intuitif (naluri)
dengan syarat pemikiran tersebut dapat diaplikasikan menjadi contoh-contoh
yang konkret atau spesifik (Bujuri, 2018, him. 41). Oleh karena itu, matematika
memiliki peran penting dalam kehidupan manusia serta pembelajaran
matematika untuk siswa SD memerlukan contoh konkret dan spesifik.

Dalam suatu pembelajaran yang di dalamnya termuat tujuan pembelajaran
sudah barang tentu ada unsur pelaku. Pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran
yaitu guru dan siswa (Nursaidah, Nur'aeni & Pranata, 2018, him. 11). Tujuan
pembelajaran matematika menurut kurikulum 2013 yaitu menekankan pada
pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik terdiri dari 5 langkah yang biasa
disebut dengan 5M yaitu, mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
menalar, dan mengkomunikasikan. Tujuan pembelajaran matematika di SD
berkaitan dengan ruang lingkupnya vyaitu untuk mengenalkan bilangan,
geometri dan pengukukuran, serta statistika.

Tujuan pembelajaran matematika menurut Kurikulum 2013 (Kemendikbud,
2013) “menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran,

yaitu menggunakan pendekatan scientific (ilmiah)”. Proses
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pembelajaran terdiri dari lima pengalaman belajar pokok yaitu
mengamati,menanya, = mengumpulkan  informasi  mengasosiasi  dan
mengkomunikasikan” (Permendikbud No. 81A tahun 2013). Matematika
mencakup beberapa luang lingkup materi yang diajarkan “Ruang lingkup
matematika di sekolah dasar ialah mencakup bilangan, geometri, pengukuran,
dan statistika” ( Kemendikbud, 2017) .

Geometri memiliki kedudukan dan peranan penting dalam pembelajaran
matematika. Pengertian geometri menurut Nur’aeni (2017, hlm. i) merupakan
“cabang ilmu matematika yang telah lahir berabad tahun silam. Dasar-dasar
geometri telah digunakan oleh orang Mesir dan Yunani bahkan jauh sebelum
Masehi untuk menyelesaikan masalah sehari-hari mereka, seperti
merekonstruksi garis-garis batas tanah”. Sedangkan pengertian geometri
menurut Budhi (2014, hlm. 5) “geometri adalah ilmu tentang pengukuran
(metri) permukaan bumi (geo)”. Materi keliling dan luas daerah persegi panjang
termasuk bagian dari geometri. Sejak lahir, manusia sudah disuguhkan dengan
berbagai visualisasi bentuk geometri seperti alam sekitar, karya seni, desain
bangunan, dan sebagainya. Alasan mengapa geometri perlu dipelajari menurut
Kennedy (dalam Nur’aeni,2010,hlm 28) “Dengan mempelajari geometri dapat
menumbuhkan kemampuan berfikir logis,mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah dan memberi alasan seta dapat mendukung banyak topik
lain dalam matematika”.

Berdasarkan kajian hasil wawancara langsung dengan guru kelas 11l SD
Negeri 1 Sukamulya diperoleh data bahwa permasalahan dalam pembelajaran
matematika salah satunya adalah faktor pemahaman dan penguasaan materi
pada diri siswa sendiri. Siswa cenderung mudah lupa terhadap konsep materi
matematika karena siswa lebih menghafal materi dibandingkan dengan
memahami materi secara komprehensif termasuk pada materi sifat-sifat Jajar
genjang. Sehingga pembelajaran harus dikaitkan dengan benda konkret agar
siswa betu betul memahami konsep, sejalan dengan teori pembelajaran Piaget
(dalam Winataputra, dkk. 2008, him. 40-42) yang mengungkapkan bahwa anak
dengan rentang usia 7-12 tahun berada pada tahap operasional konkret yang
memahami operasi logis dengan bantuan benda nyata.
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Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti kepada siswa dan guru,
menunjukan adanya hambatan belajar yang dialami oleh siswa terkait konsep
sifat-sifat jajar genjang. Hambatan belajar tersebut kemungkinan karena model
pembelajaran kurang cocok digunakan pada materi sifat-sifat jajar genjang.
Adanya hambatan belajar yang dialami oleh siswa, menjadi alasan peneliti
untuk menerapkan model pembelajaran SPADE pada materi sifat-sifat jajar
genjang.

Model pembelajaran SPADE adalah hasil penelitian yang dikembangkan
oleh Nur’aeni dkk (2019) dengan model pembelajaran yang berpola pada lima
langkah kegiatan pembelajaran, yaitu bernyanyi (singing), bermain (playing),
menganalisis (analyzing), diskusi (discussing) dan evaluasi (evaluating). Model
pembelajaran SPADE dipandang sebagai tahapan pembelajaran matematika
yang bersifat konkret dan menyenangkan dengan menggunakan permainan
tradisional. Sehingga model pembelajaran SPADE dapat membantu siswa
untuk mengatasi hambatan belajar mengenai sifat-sifat jajar genjang.

Pembelajaran matematika mengenai sifat-sifat jajar genjang tercantum
dalam Model Silabus Tematik Terpadu Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
Tahun 2022. Materi sifat-sifat Jajargenjang dan diajarkan di kelas 111 Sekolah
Dasar. Di bawah ini adalah pemetaan Kompetensi Dasar pada materi sifat-sifat
jajar genjang kelas 111 Sekolah Dasar.

Tabel 1.1
Kompetensi Dasar Materi Konsep Daerah Jajar Genjang pada Kurikulum 2013
Revisi 2020

KOMPETENSI DASAR

3.12 Menganalisis berbagai bangun datar berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki

4.12 Mengelompokkan berbagai bangun datar berdasarkan sifat-sifat yang
dimiliki

Berdasarkan penjelasan tabel 1.1, menyatakan bahwa setelah peserta didik
melaksanakan pelajaran matematika mengenai sifat-sifat bangun datar yang salah
satunya sifat-sifat jajar genjang diharapkan peserta didik mempunyai keterampilan
matematik serta geometri. Nyatanya di sekolah dasar, siswa masih mengalami

hambatan belajar dalam hal mempelajari materi sifat-sifat jajar genjang.
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Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Herawati (dalam Nuraeni, 2010)
menyatakan bahwa masih terdapat peserta didik sekolah dasar yang belum paham
akan konsep dasar geometri. Seperti yang telah peneliti lakukan pada studi
pendahuluan dengan menggunakan soal yang telah melalui tahap validasi oleh
dosen ahli matematika. Proses studi pendahuluan dilakukan dengan menyebarkan
soal kepada peserta didik kelas 111 di SDN 1 Sukamulya. Hasil dari penyebaran soal

kepada peserta didik menunjukan tiga hambatan belajar yaitu:

1) Tipe 1: Hambatan belajar berkenaan dengan kemampuan siswa dalam
memahami berapa banyak bangun datar jajar genjang yang terdapat

dalam lapangan pecle.

&l

<G b

/

. Perhatikan area atau lapang Pecle seperti gambar diatas, ada berapa bentuk bangun
datar jajargenjang?

J Jargenjang

Gambar 1.1 (Hambatan Belajar Tipe 1)

Pada Gambar 1.1 menunjukkan bahwa siswa belum mengetahui banyak
bangun datar jajar genjang yang terdapat dalam lapangan pecle. Melalui
analisis gambar yang telah tersedia, Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar siswa belum mampu dalam memahami bentuk-bentuk
bangun datar jajar genjang sehingga siswa tidak kesulitan dalam

menuangkan jawaban.

2) Tipe 2. Berkenaan dengan kemampuan siswa dalam memperoleh
informasi yang bervariasi dengan menuliskan banyak sudut dan titik

sudut bangun datar jajar genjang.
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3. Pehatikan gambar bangun datar berikut!

—

D c

Tuliskan berapa banyak sudut dan titik sudut bangun datar jajargenjang di atas!

3 Adh :/

3)
Gambar 1.2 (Hambatan Belajar Tipe 2)

Pada Gambar 1.2 siswa mengalami Kkesulitan dalam
menyebutkan sudut dan titik sudut jajar genjang melalui analisis
gambar yang telah tersedia. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar siswa kurang mampu dalam memahami sudut dan titik
sudut bangun datar jajar genjang sehingga siswa mengalami kesulitan

dalam menuangkan jawaban.

4) Tipe 3: Berkenaan dengan kemampuan siswa dalam menuliskan sifat-

sifat bangun datar jajar genjang.

—

D c

4. Setelah mengamati bangun datar jajargenjang ABCD, tuliskan apa saja sifat-sifat
bangun datar jajargenjang tersebut?

e |

Gambar 1.3 (Hambatan Belajar Tipe 3)

Pada Gambar 1.3 siswa mengalami kesulitan dalam menuliskan
sifat-sifat jajar genjang. Hal tersebut menunjukan bahwa siswa kurang
mampu menjawab sifat-sifat dari jajar genjang, sehingga peserta didik

menuangkan jawaban yang tidak sesuai.

Hambatan belajar tersebut perlu diatasi dan diminimalisir oleh guru.
Salah satunya yaitu dengan mengembangkan desain didaktis yang dapat
membantu guru dalam mengarahkan dan membimbing siswa agar
memperoleh pemahaman mengenai sifat-sifat jajar genjang secara utuh.

Desain didaktis yang dikembangkan pun tentunya harus dapat
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menyenangkan siswa sehingga dapat menarik minat belajar siswa. Dengan
begitu siswa akan merasa senang dan tidak cepat merasa bosan dalam
pembelajaran. Salah satunya yaitu melalui permainan tradisional. Subagiyo
(dalam Mulyani, 2016, him. 47) mendefinisikan permainan tradisional
sebagai “permainan yang berkembang dan dimainkan anak-anak dalam
lingkungan masyarakat”. Hal ini pun sebagai upaya dalam melestarikan

budaya yang telah diwariskan secara turun-temurun.

Permainan tradisional merupakan permainan yang sering dilakukan
mengunakan alat dan bahan yang sederhana. Alat dan bahan yang
digunakan pun masih dapat diperoleh dari alam sekitar. Permainan
tradisional meliputi Pecle, petak umpet, gobag sodor, oray-orayan, dam-
daman, dan masih banyak lagi. Retno (2011, him. 7) menyatakan bahwa
“bermain adalah suatu kegiatan yang secara alamiah telah dimiliki oleh
setiap anak”. Sehingga permainan tradisional sering dimainkan oleh siswa,
baik itu di sekolah maupun di sekitar tempat tinggal mereka. Ketika siswa
bermain permainan tradisional di sekolah, biasanya dilakukan ketika jam
istirahat. Permainan tradisional cocok digunakan dalam pembelajaran

matematika, khususnya dalam pembelajaran geometri.

Permainan Pecle merupakan salah satu permainan tradisional yang
berasal dari Jawa Barat, serta mempunyai manfaat bagi kehidupan sehari-
hari anak. Dengan penggunaan permainan tradisional pecle diharapkan
dapat memfasilitasi siswa belajar sifat-sifat jajargenjang yang menarik dan

sesuai dengan karakteristik tahap usia perkembangan siswa sekolah dasar.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini
mengungkapkan bahwa pembelajaran geometri dengan berbasis teori Piaget
(dalam Thobroni,dkk 2011: 95 - 96) menerangkan bahwa proses
pembelajaran harus menggunakan media yang dapat merepresentasikan
konsep materi yang sedang dipelajari atau dengan kata lain guru harus
menyajikan pembelajaran dengan melibatkan penggunaan benda nyata
(konkret). Penelitian tentang desain didaktis dengan menggunakan benda

konkret menurut (Muzdalipah, 2015, hlm. 72)dapat menggunakan
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1.2

1.3

permainan tradisional pecle, gobak sodor, dam-daman, dan oray-orayan
sebagai konteks matematika di Kampung Naga.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu desain yang disusun dengan menggunakan
kegiatan permainan tradisional pecle pada materi sifat-sifat jajar genjang

berbasis model pembelajaran SPADE.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud untuk menyusun dan
mengembangkan bahan ajar untuk materi sifat-sifat jajar genjang melalui
permainan tradisional pecle. Sehingga peneliti mengambil judul “Desain
Didaktis Sifat-sifat Jajar genjang Berbasis Model Pembelajaran SPADE di
Sekolah Dasar”.

IDENTIFIKASI MASALAH
Bertitik tolak pada uraian latar belakang terdapat identifikasi masalah

sebagai berikut:

1.2.1 Sebagian besar siswa belum mengetahui sifat-sifat jajar genjang secara
keseluruhan dengan benar.

1.2.2 Sebagian besar siswa cenderung menghafal sehingga siswa belum
mampu pada tahap memahami konsep sifat-sifat jajar genjang secara
komprehensif.

1.2.3 Kurang bervariasi cara penyampaian guru dalam menyampaikan materi
sifat-sifat jajar genjajang

RUMUSAN MASALAH
Dari identifikasi masalah di atas peneliti merumuskan rumusan masalah

penelitian sebagai berikut:

1.3.1 Bagaimana desain didaktis pada materi sifat-sifat jajar genjang melalui
model pembelajaran SPADE untuk mengatasi hambatan belajar siswa kelas
I11 sekolah dasar?

1.3.2 Bagaimana implementasi desain didaktis pada materi sifat-sifat jajar
genjang melalui model pembelajaran SPADE di kelas 111 sekolah dasar?

1.3.3 Bagaimana respon siswa terhadap desain didaktis sifat-sifat jajar

genjajang melalui model pembelajaran SPADE di kelas 111 sekolah dasar?
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1.4

1.6

TUJUAN PENELITIAN

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan
desain didaktis untuk mengatasi hambatan belajar siswa pada materi sifat-sifat
jajar genjang. Adapun penjelasan dari tujuan penelitian ini diantaranya :

1.4.1 Mendeskripsikan desain didaktis untuk mengatasi hambatan belajar pada
materi sifat-sifat jajargenjang berbasis permainan tradisional Pecle untuk
siswa kelas 111 sekolah dasar.

1.4.2 Mendeskripsikan implementasi desain didaktis materi sifat-sifat jajar
genjang berbasis permainan tradisional Pecle di kelas I11 sekolah dasar.
1.4.3 Mendeskripsikan respon siswa terhadap desain didaktis sifat-sifat jajar
genjang berbasis permainan tradisional Pecle di kelas 111 sekolah dasar.

MANFAAT PENELITIAN

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat terhadap semua
pihak terkait manfaat secara teoretis maupun manfaat praktis. Berikut adalah
pemaparan manfaat teoretis dan manfaat praktis penelitian yang dibuat oleh
peneliti:

1.6.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis penelitian ini dapat memberikan konstribusi
positif dalam segi pengetahuan terkait desain didaktis matematika yang
digunakan dengan berbasis permainan tradisional tentang materi sifat-
sifat jajar genjang.

1.6.2 Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan
masukan bagi pihak—pihak terkait, yakni bagi guru dalam menjalankan
profesinya, bagi calon guru sebagai bekal persiapan menghadapi
profesinya dan bagi peneliti selanjutnya untuk lebih mengembangkan
secara lebih luas lagi. Berikut adalah pemaparan manfaat praktis bagi
siswa, guru, calon guru dan bagi peneliti selanjutnya.

1.6.2.1 Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat menjadi solusi
mengatasi hambatan belajar siswa pada materi sifat-sifat jajar genjang
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai
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upaya untuk mengembangkan kemampuan matematis siswa dalam
memahami dan meningkatkan daya talar.

1.6.2.2 Bagi guru, desain pembelajaran yang peneliti rancang
dapat menjadi pertimbangan untuk menciptakan kondisi pembelajaran
yang efektif, menyenangkan dan bermakna karena sifatnya yang
kontekstual.

1.6.2.3 Bagi sekolah, hasil penelitian yang berupa desain didaktis
dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran dalam program
pengembangan di sekolah.

1.6.2.4 Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat

dijadikan sebagai dasar penelitian selanjutnya.

1.7 Struktur Organisasi Skripsi

1.7.1 Bab | Pendahuluan

Bagian ini terdiri dari latar belakang penelitian, identifikasi masalah,

rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

struktur organisasi skripsi.

1.7.2 Bab Il Kajian Pustaka

Bagian ini berisi penjelasan tentang kajian pustaka yang telah dilakukan oleh

peneliti yang terdiri dari didactical design research, metapedadidaktik,

sifat-sifat jajargenjang, model pembelajaran SPADE, permainan tradisional

pecle, teori pembelajaran yang relevan, penelitian yang relevan, dan

kerangka pemikiran.

1.7.3 Bab 1l Metode Penelitian

Bagian ini terdiri dari metode penelitian, partisipan dan tempat penelitian,

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, uji

keabsahandata, prosedur penelitian.

1.7.4 Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bagian ini berisi penjelasan tentang hasil penelitian dan pembahasan.

1.7.5 Bab V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi
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Bagian ini terdiri dari simpulan, implikasi, dan rekomendasi berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan.
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